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BAB V  

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pendapatan usaha budidaya lobster (mutiara dan pasir) di Desa Pulau 

Maringkik Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur adalah rata-

rata sebesar Rp 38.507.932 yang dihasilkan per periode dari produksi 

budidaya lobster. 

2. Pendapatan masyarakat Pulau Maringkik sebelum dan sesudah 

melakukan usaha budidaya lobster berdasarkan wawancara yang peneliti 

lakuan hampir semua pembudidaya lobster mengatakan bahwa 

pendapatan mereka jauh lebih baik setelah melakukan usaha budidaya 

lobster. 

3. Kendala-kendala yang sering dialami selama menjalani usaha budidaya 

lobster dalam upaya peningkatan pendapatan yaitu kekurangan modal 

yang biasa disebabkan karena naik turunnya harga beli bibit lobster, juga 

karena kerusakan pada alat-alat keramba. Kendala yang sering di alami 

juga karena cuaca yang tidak menentu, serta rendahnya harga jual 

lobster yang menyebabkan berpengaruhnya tingkat pendapatan pada 

masyarakat Pulau Maringkik. 
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1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan terbatas pada permasalahan yang 

timbul dalam penelitian ini maka diajukan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya penyuluhan dan pelatihan ataupun sosialisasi untuk 

mengembangkan keterampilan pembudidaya lobster dalam 

meningkatkan harga jual lobster karena di Desa Pulau Maringkik yang 

bisa kita anggap posisinya  terpencil masih minim tentang pengetahuan, 

supaya kedepannya bisa menjadi pembudidayan lobster yang lebih baik 

dan lebih modern. 

2. Pemerintah perlu lebih memperhatikan pengawasan, pemantauan dan 

evaluasi di setiap program pemberdayaan masyarakat, khususnya pada 

pembudidaya lobster. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam kaitannya dengan usaha budidaya 

lobster kepada masyarakat, agar dapat diketahui perkembangan dan hasilnya 

dalam merumuskan strategi pemberdayaan yang tepat dan berdaya guna. 
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LAMPIRAN 

  



 

 

Lampieran 1. Data Hasil Penelitian 

IDENTITAS RESPONDEN 

NO NAMA UMUR 

JUMLAH 

ANGGOTA 

KELUARGA 

(ORANG) 

PENDI 

DIKAN 

PENGA 

LAMAN 

TANGGUNGAN 

KELUARGA 

(ORANG) 

STATUS 

KERAMBA 

LUAS 

KERAMBA 

1 SAIDI 49 3 SMP 5 TAHUN 2 MILIK SENDIRI 12 M x 12 M 

2 SAHWAN 45 4 SMP 5 TAHUN 3 MILIK SENDIRI 12 M x 12 M 

3 
RAMLI 

RAHMAT 
30 3 SD 3 TAHUN 2 MILIK SENDIRI 15 M x 12 M 

4 JUNAIDI 55 3 SD 7 TAHUN 2 MILIK SENDIRI 14 M x 14 M 

5 SAMSUDDIN 35 4 SD 10 TAHUN 3 MILIK SENDIRI 9 M x 9 M 

6 SAHABODENG 35 4 SD 4 TAHUN 3 MILIK SENDIRI 9 M x 9 M 

7 ISMAILA 45 5 SD 3 TAHUN 4 MILIK SENDIRI 12 M x 12 M 

8 ABDUL GANI 49 4 SD 15 TAHUN 1 MILIK SENDIRI 20 M x 20 M 

9 HERMAN 33 4 SD 4 TAHUN 2 MILIK SENDIRI 9 M x 12 M 

10 UMAR 48 3 SMP 10 TAHUN 2 MILIK SENDIRI 12 M x 12 M 

 



 

 

NILAI PRODUKSI TOTAL BIAYA PRODUKSI TOTAL 

MUTIARA PASIR 
 

MUTIARA PASIR 
 

78000000 6600000 84600000 13250000 4000000 17250000 

94400000 17670000 112070000 15000000 4250000 19250000 

83000000 50100000 133100000 52500000 31500000 84000000 

128700000 9300000 138000000 14310000 1950000 16260000 

69600000 11400000 81000000 4400000 6000000 10400000 

96000000 9300000 105300000 4050000 14400000 18450000 

44800000 17100000 61900000 7425000 4480000 11905000 

280000000 24800000 304800000 8862000 31170000 40032000 

80000000 8750000 88750000 2300000 5460000 7760000 

96000000 42480000 138480000 13500000 8000000 21500000 

  



 

 

 

 



 

 

 

  



 

 



 

 

 


